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Abstract 
This study aims to determine the ability of students mathematical representation on 

arithmetic sequences and series. This type of research is a qualitative approach. The 

research subjects were 15 students of class XI MIA 1 SMA Negeri 1 Air Batu T.A 

2020/2021. The test instrument used in this study was in the form of 5 test questions 

referring to indicators of representational ability including: (1)visual representation 

ability, (2)mathematical expression representation ability, (3)written representation 

ability. Based on the results of the study, it was concluded that about 73% of students 

were able to work on visual representation  ability questions and about 27% were less 

able to work on visual representation problems. While mathematical expression skills, 

about 53% of students were able to work on mathematical expression representation 

skills and about 47% were less able to work on mathematical expression representation 

problems. And for written text abilities, about 33% of students were able to work on 

written text representation abilities, and about 67% more who have not been able to work 

on written text representation problems.  

 

Keywords: sequences and series, Mathematical Representation Ability. 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa pada 

materi barisan dan deret aritmatika. Jenis penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Subyek penelitian adalah 15 siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Air Batu T.A 

2020/2021. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian berupa 5 tes soal yang 

mengacu pada indikator kemampuan representasi diantaranya: (1)kemampuan 

representasi visual, (2)kemampuan representasi ekspresi matematis, (3)kemampuan 

representasi tertulis. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa sekitar 

73% siswa mampu mengerjakan soal kemampuan representasi visual dan sekitar 27% lagi 

yang kurang mampu mengerjakan soal representasi visual. Sedangkan kemampuan 

ekspresi matematis, sekitar 53% siswa mampu mengerjakan soal kemampuan representasi 

ekspresi matematis dan sekitar 47% lagi yang kurang mampu mengerjakan soal 

representasi ekspresi matematis. Dan untuk kemampuan teks tertulis, sekitar 33% siswa 

mampu mengerjakan soal kemampuan representasi teks tertulis dan sekitar 67% lagi yang 

belum mampu mengerjakan soal representasi teks tertulis.  

 

Kata kunci: barisan dan deret, Kemampuan Representasi Matematis.  
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PENDAHULUAN 

Menurut (Rista, 2018: 139) 

pendidikan merupakan suatu 

kebutuhan yang harus dipenuhi 

dalam kehidupan. Pendidikan juga 

merupakan faktor yang sangat 

penting untuk meningkatkan Sumber 

Daya Manusia (SDM). Begitu 

pentingnya pendidikan bagi manusia, 

karena dengan pendidikan manusia 

memperoleh pengetahuan dan 

kecerdasan serta dapat meningkatkan 

kemampuan sikap dan tingkah laku 

terutama pendidikan matematika. 

Menurut (A. Nurul, 2019: 34) 

matematika adalah salah satu mata 

pelajaran yang sangat penting untuk 

dipelajari siswa. Hal ini disebabkan 

karena matematika sebagai basic 

science utama yang sangat 

menunjang science lainnya. 

Kemampuan siswa dalam ber-

matematika merupakan pola pikir 

yang menjadi syarat mutlak untuk 

melatih siswa agar dapat berpikir 

secara jelas dan sistematis.  

Menurut (Rahmadani & Sirait, 

2020: 29) “Tujuan utama 

pembelajaran matematika adalah 

mengatur pola pikir siswa dalam 

memecahkan masalah, menguasai 

materi dan menghubungkan materi-

materi tersebut untuk membantu 

mencari solusi permasalahan yang 

dihadapi”. Terkhusus pembelajaran 

matematika, NCTM atau National 

Council Of Teacher Of Mathematics 

(R. Endang, 2018:62) mengatakan 

terdapat lima kemampuan yang harus 

dicapai oleh siswa salah satu 

kemampuannya yaitu kemampuan 

representasi.  

Menurut (Mulyono, 2019:287) 

kemampuan representasi adalah 

kemampuan dasar yang harus 

dimiliki oleh siswa dalam 

mengemukakan ide-idenya dalam 

bentuk grafik, ekspresi matematis 

dan teks tertulis. Dengan 

kemampuan representasi maka siswa 

akan lebih mudah untuk memahami 

konsep dan menyelesaikan soal yang 

diberikan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Wahyuni (Rezeki, 2017: 

282) yang mengatakan bahwa 

pentingnya representasi matematis 

untuk dimiliki siswa sangat 

membantu dalam memahami konsep 

matematis berupa gambar atau 

grafik, simbol dan kata-kata tertulis.  

Kemampuan representasi memanglah 

sangat penting dan harus 

dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika. Namun meskipun 

kemampuan representasi ini penting, 

pada kenyataannya kemampuan 

representasi ini belum dikuasai oleh 

siswa.  

Menurut (Hewi & Shaleh, 

2020: 34) yang mengatakan bahwa 

hasil survei yang dilakukan 

Programme for Internasional 

Student Assessment (PISA) 2018 

mengenai masalah kemampuan 

matematika siswa Indonesia berada 

dalam kategori sangat rendah. Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Zarkasih & 

Widodo, 2020: 360) yang 

mengatakan bahwa hasil survei 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2018 mengenai 

kemampuan matematika siswa 

Indonesia mengalami penurunan. 

Berdasarkan hasil yang di peroleh di 
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ketahui bahwa kemampuan siswa 

dalam kategori matematika masih 

mengalami penurunan dan hasil 

survei tersebut merupakan stimulus 

yang mengharuskan adanya usaha 

untuk memperbaiki pembelajaran 

matematika, khususnya kemampuan 

representasi matematis siswa. 

Barisan dan deret aritmatika 

adalah salah satu materi yang sering 

digunakan untuk melatih ke-

mampuan representasi. Soal barisan 

dan deret aritmetika ini dapat di 

aplikasikan untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. Berdasarkan hasil 

wawancara yang didapatkan dari 

sekolah SMA Negeri 1 Air Batu, 

banyak siswa yang masih kurang 

mampu memahami masalah soal 

yang berkaitan dengan materi barisan 

dan deret aritmatika, sehingga 

menjadi kesulitan dalam me-

representasikannya baik dalam 

bentuk visual, ekspresi matematis 

maupun teks tertulis. Dari hasil 

jawaban soal yang dikerjakan siswa 

diketahui bahwa siswa masih kurang 

mampu membuat representasi teks 

tertulis sehingga siswa kesulitan 

dalam menentukan apa yang 

diketahui dari soal, masih kurang 

mampu memahami soal sehingga 

siswa merasa kesulitan dalam 

menentukan ekspresi matematis yang 

tepat untuk digunakan dan juga 

masih kurang mampu dalam 

membuat representasi visual. 

Berdasarkan hasil observasi, 

diketahui bahwa kemampuan 

representasi matematis siswa masih 

rendah. Hal tersebut ditunjukkan dari 

siswa masih kesulitan untuk 

memahami soal,  masih salah dalam 

menggambarkan jawaban kedalam 

bentuk grafik, hal ini dikarenakan 

kesalahan siswa dalam pemahaman 

soal dan tidak menuliskan langkah-

langkah secara sistematis, sehingga 

masih kesulitan dalam mengubah 

permasalahan ke dalam model 

matematika.  

Adapun rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana 

kemampuan representasi matematis 

siswa SMA pada materi barisan dan 

deret aritmatika.  

Sesuai dengan rumusan 

masalah di atas, maka tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui 

kemampuan represetasi matematis 

siswa SMA pada materi barisan dan 

deret aritmatika. 

 

METODE 

Jenis penelitian menggunakan  

jenis kualitatif deskriptif. Peneliti 

merencanakan melakukan penelitian 

diSMA Negeri 1 Air Batu pada tahun 

2021. Sumber data diperoleh dari 

jawaban siswa berjumlah 15 orang. 

Sedangkan objek atau sasaran 

penelitian adalah menganalisis 

kemampan representasi matematis 

siswa pada materi barisan dan deret 

aritmatika. Hasil datadan informasi 

dari penelitian ini di peroleh dari 

observasi, tes, wawancara serta 

dokumentasi hasil pekerjaan siswa. 

Adapun tes yang dipakai sebanyak 5 

soal yang telah dilakukan uji 

validasi.Analisis data bisa didapatkan 

dengan cara: 

1. Penyajian data 

2. Penarikan kesimpulan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Negeri 1 Air Batu dengan judul 

“Analisis Kemampuan Representasi 

Matematis Siswa SMA Pada Materi 

Barisan Dan Deret Aritmatika”.  

Pada penelitian ini subyek 

yang digunakan sebanyak 15 siswa. 

Tes yang digunakan berupa soal 

cerita sebanyak 5 soal. Dimana dari 

kelima soal tersebut terdapat 3 

indikator di dalamnya yaitu: (1) 

kemampuan representasi visual, (2) 

kemampuan representasi ekspresi 

matematis dan (3) kemampuan 

representasi teks tertulis. Untuk 

mengetahui kemampuan representasi 

yang dimiliki siswa pada materi 

barisan dan deret aritmatika. Maka 

akan disajikan hasil analisis peneliti 

terhadap lembar jawab siswa: 

 

1. Kemampuan Representasi 

Visual 

Subyek 1 

Dari Gambar 1 diatas diketahui 

subyek AR dapat menjawab tes 

dengan menggunakan pola geometri 

dari suatu barisan. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 Jawaban AR Soal No 3 

Dari  Gambar 2  di atas di 

ketahui subyek AR memahami tes 

soal nomor 3 dan AR dapat 

menggambar grafik dengan benar. 

 

 

Subyek 2 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3 Jawaban EW Soal No 2  

Dari Gambar 3 di atas 

diketahui subyek EW tidak dapat 

menggambarkan grafik dengan tepat. 

Tetapi, EW mampu menjelaskan 

pola-pola geometrri dari barisan 

aretmatika dengan benar. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4 Jawaban EW Soal No 3  

Dari Gambar 4 di atas 

diketahui subyek EW sudah mampu 

memahami dan menyelesaikan soal 

dalam bentuk grafik.  

1. Kemampuan Representasi 

Ekspresi Matematis 

       Subyek 1 

 

 

 
Gambar 5 Jawaban AR Soal No 1b  

Dari Gambar 5 di ketahui  

subyek AR dapat menyelesaikan tes 

menggunakan bentuk ekspresi 

matemats dan AR juga dapat 

menuliskan dengan tepat model 

matematikanya.  
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Gambar 1 Jawaban AR Soal No 2  

 

 

 

 

 
Gambar 6 Jawaban AR  Soal No 4  

Dari Gambar 6 di ketahui  AR 

tidak dapat menyelesaikan tes 

menggunakan ekspresimatematis 

yang benar. Meskipun AR membuat 

model matematisnya, tetapi hasil 

akhir perhitungannya masih salah.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 7 Jawaban AR Soal No 5  
Dari Gambar 7 di ketahui AR 

bisa memahami dan menyelesaiikan 

tes menggunakan ekspresi matematis 

yang benar dan AR juga bisa 

membuat model matematisnya.  

 Subyek 2  
 

 

 

 

 
Gambar 8 Jawaban EW Soal No 

  1b  

Dari Gambar 8 di ketahui  

subyek EW dapat menjawab tes 

menggunakan ekspresi matematis 

yang benar dan subyek EW juga 

sangat memahami soal tersebut. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 9 Jawaban EW Soal No 4  

Dari Gambar 9 di ketahui  

subyek EW tidak dapat menjwab tes 

dengan memakai ekspresi matematis 

yang benar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 10 Jawaban EW Soal No 5  

Dari Gambar 10  di ketahui  

subyek EW dapat menjawab tes 

menggunakan ekspresi matematis 

yang benar dalam membuat model 

matematisnya.  

2. Kemampuan  Representasi 

Teks Tertulis 

Subyek 1 

.  

 

 

 

 

 

 
Gambar 11 Jawaban AR Soal No 1a 

Dari Gambar 11 di ketahui 

subyek AR bisa membuat situasi  
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masalah dari tes dengan 

menggunakan kata – kata . walaupun 

AR menjawab hasil akhirnya benar, 

tetapi cara penyelesaiannya masih 

menggunakan representasi lain.  

 

 

 

 

 

 
Gambar 12 Jawaban AR Soal No 4  

Dari Gambar 12 di ketahui 

subyekAR bisa menjelaskan situasi 

dari soal dengan kata-kata.Akan 

tetapi, AR masih kurang teliti, AR 

menuliskan harga dari perorangan 

saja, padahal dari soal ada 200 kursi 

berarti ada sekitar 200 orang disetiap 

barisnya.  

 

 

 

 

 
Gambar 13 Jawaban AR Soal No 5  

Dari Gambar 13 diketahui 

bahwa subyek AR dapat 

menyelesaikan tes sesuai dengan 

representasi yang diberikan. AR bisa 

menuliskan dengan tepat apa yang 

diketahui menggunakan kata yang 

tepat.  

Subyek 2 

  

 

 

 

 
Gambar 14 Jawaban EW Soal No 1a  

Dari Gambar 14 diketahui 

subyek EW bisa menjawab tes 

dengan baik tatapi menggunakan 

represetasi lain.  

 

 

 

 

 

 
Gambar 15 Jawaban EW Soal No 4  

Dari Gambar 15 di ketahui 

subyek EW bisa menjawab tes. 

Tetapikurang teliti dalam 

menyelesikannya. 

 

 

 

 

 
Gambar 16 Jawaban EW Soal No 5  

Dari Gambar 16  diketahui 

subyekEW dapat menjawab tes 

menggunakan kata-kata yang tepat  

Berdasarka analisis data yang 

diperoleh oleh peneliti, di ketahui 

bahwa siswa SMA mempunyai 

kemampuan yang berbeda.Hasil 

olahan data menunjukan dari 15 

subyek, sekitar 73% siswa mampu 

menyelesaikan tes dan sekitar 27% 

tidak mampu menyelesaikan tes 

denganskor rata-rata yang diperoleh 

pada kemampuan representasi visual 

adalah 77. Sedangkan kemampuan 

ekspresi matemais, 53% siswa 

mampu menyelesaikan tes dan 47% 

lagi tidak mampu menyelesaikan tes 

dengan skor rata-rata  adalah 73. 

Untuk kemampuan representasi 

tertulis sekitar 33% siswa mampu 

menyelesaikan soal dan 63%lagi 

tidak mampu menyelesaikan tes 

dengan skor rata-rata adalah 72.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dari 3 indikator dapat disimpulkan 
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bahwa dari 15 orang subyek, sekitar 

73% siswa mampu mengerjakan soal 

dan 27% lagi kurang mampu 

mengerjakan soal tentang ke-

mampuan representasi visual. 

Sedangkan kemampuan representasi 

ekspresi matematis, 53% siswa 

mampu mengerjakan soal dan 47% 

lagi kurang mampu mengerjakan soal 

tentang kemampuan representasi 

ekspresi matematis. Dan untuk 

kemampuan representasi tertulis, 

33% siswa mampu mengerjakan soal 

dan 67% lagi kurang mampu 

mengerjakan soal tentang represent-

asi tertulis. 
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